Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 706-715 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

Pengaruh Edukasi Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan
Dan Sikap Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada
Remaja Putri Di MTs Miftahul Jannah Pahandut Sebrang

Dwil, Angga Arsesiana?, Ivana Devitasari’
1.23 Universitas Eka Harap
Email: dwid17642@gmail.com

Abstrak

Latar Belakang: Personal hygiene saat menstruasi merupakan aspek penting dalam menjaga kesehatan reproduksi
remaja putri. Kurangnya pengetahuan dan sikap yang tidak tepat dalam menjaga kebersihan diri selama menstruasi
dapat meningkatkan risiko terjadinya gangguan kesehatan seperti keputihan dan infeksi organ reproduksi. Hasil
studi pendahuluan di MTS Miftahul Jannah Pahandut Sebrang menunjukkan sebagian besar remaja putri masih
memiliki pengetahuan dan sikap yang kurang terkait personal hygiene saat menstruasi. Oleh karena itu, diperlukan
upaya edukasi kesehatan yang efektif, salah satunya melalui penggunaan media audio visual. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi media audio visual terhadap pengetahuan dan sikap tentang
personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri di MTS Miftahul Jannah Pahandut Sebrang Tahun 2025.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan pra-eksperimen (pre-experimental
design) menggunakan rancangan one group pretest—posttest design. Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh
remaja putri di MTS Miftahul Jannah Pahandut Sebrang sebanyak 73 orang dengan teknik total sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang personal hygiene saat
menstruasi setelah diberikan edukasi media audio visual. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p < 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara edukasi media audio visual terhadap pengetahuan dan sikap
remaja putri. Kesimpulan: Edukasi media audio visual berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan pembentukan sikap positif remaja putri mengenai personal hygiene saat menstruas.

Kata kunci: Media Audio Visual, Menstruasi, Pengetahuan, Personal Hygiene, Remaja Putri, Sikap

Abstract

Introduction: Personal hygiene during menstruation is an important aspect of maintaining adolescent
reproductive health. Insufficient knowledge and inappropriate attitudes toward personal hygiene during
menstruation can increase the risk of health problems such as vaginal discharge and reproductive tract infections.
A preliminary study at MTS Miftahul Jannah Pahandut Seberang showed that most female adolescents still had
low levels of knowledge and unfavorable attitudes regarding personal hygiene during menstruation. Therefore,
effective health education is needed, one of which is through the use of audio-visual media. Objective: This study
aimed to determine the effect of audio-visual media education on knowledge and attitudes regarding personal
hygiene during menstruation among female adolescents at MTS Miftahul Jannah Pahandut Seberang in 2025.
Methods: This study employed a quantitative method with a pre-experimental design using a one-group pretest—
posttest approach. The population and sample consisted of all 73 female students at MTS Miftahul Jannah
Pahandut Seberang, selected using total sampling. Data were collected using validated and reliable
questionnaires measuring knowledge and attitudes. Data analysis was conducted using univariate and bivariate
analysis with the Wilcoxon test. Results: The results showed an increase in knowledge and attitudes regarding
personal hygiene during menstruation after the implementation of audio-visual media education. Statistical
analysis revealed a p-value < 0.05, indicating a significant effect of audio-visual media education on improving
knowledge and attitudes among female adolescents. Conclusion: Audio-visual media education has a significant
effect on increasing knowledge and fostering positive attitudes toward personal hygiene during menstruation
among female adolescents.
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1. PENDAHULUAN

Personal hygiene adalah praktik untuk merawat dan menjaga kesehatan serta kebersihan
fisik, biologis dan psikologis seseorang. Kurangnya pengetahuan mengenai personal hygiene
pada remaja dapat menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap kesehatan Secara fisik,
remaja yang tidak memahami pentingnya kebersihan diri berisiko mengalami gangguan
kesehatan seperti infeksi kulit, bau badan dan keputihan. (Wana & Azizah, 2025). Keputihan
adalah keluarnya cairan dari vagina selain darah haid yang umum dialami oleh perempuan,
termasuk pada masa remaja. Remaja putri merupakan kelompok usia yang sangat rentan
mengalami keputihan yang berkaitan dengan personal hygiene saat menstruasi (Oktaviana et
al., 2025). Menurut World Health Organization pada tahun 2023 prevalensi keputihan pada
remaja secara global sebesar 68%. Sementara menurut Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia kasus keputihan pada remaja di rentang usia 10 hingga 19 tahun sebesar 45%
(Sainafat & Leunupun, 2025).

Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2023 melaporkan bahwa sekitar
54.3% remaja putri mengalami keputihan yang disebabkan oleh kebersihan diri yang rendah
dan di Kota Palangkaraya sekitar 50.9% remaja putri mengalami keputihan (Zalukhu & Heru
Widiyarti, 2025). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di MTS Miftahul Jannah
Pahandut Sebrang menunjukkan bahwa dari 16 remaja putri, sebanyak 13 orang (81,3%) tidak
memiliki pengetahuan yang tidak mengetahui tentang personal hygiene, khususnya dalam
perawatan diri saat menstruasi. Selain itu, 13 dari 16 remaja putri (81,3%) juga melaporkan
mengalami keputihan selama periode menstruasi. Temuan ini mengindikasi bahwa tingkat
personal hygiene pada remaja putri di MTS Pahandut sebrang rendah, dan 13 dari 16 orang
yang telah diwawancarai mengatakan mengalami keputihan akibat dari personal hygiene yang
buruk saat menstruasi sehingga sekolah ini menjadi lokasi yang relevan dilakukan penelitian
mengenai pengaruh edukasi media audio visual terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri
tentang personal hygiene.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan pra-eksperimen
(pre-experimental design) menggunakan rancangan one group pretest-posttest design. Dalam
desain ini, hanya terdapat satu kelompok yang diberikan perlakuan berupa edukasi
menggunakan media audio visual tanpa kelompok pembanding. Sebelum dan sesudah diberikan
edukasi, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan dan sikap responden tentang personal
hygiene. Desain ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh edukasi media audio visual
terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri tentang personal hygiene di MTS Pahandut
Sebrang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Kategori Frekuensi Presentase
13 Tahun 25 34,2%
14 Tahun 25 34,2%
15 Tahun 21 28.,8%
16 Tahun 2 2,7%
Total 73 100%
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Berdasarkan data pada tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik usia responden
didominasi oleh responden berusia 13 tahun dan 14 tahun, masing-masing sebanyak 25
responden (34,2%). Responden berusia 15 tahun berjumlah 21 responden (28,8%), sedangkan
responden berusia 16 tahun merupakan kelompok paling sedikit, yaitu sebanyak 2 responden
(2,7%). Secara keseluruhan, jumlah responden dalam penelitian ini adalah 73 orang (100%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas

Kategori Frekuensi Presentase
Kelas VII 25 34,2%
Kelas VIII 25 34,2%
Kelas IX 23 31,6%
Total 73 100%

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan
kelas relatif merata. Responden yang berada di kelas VII dan kelas VIII masing-masing
berjumlah 25 orang (34,2%), sedangkan responden di kelas IX berjumlah 23 orang (31,6%).

Tabel 3. Hasil Identifikasi Frekuesi Pengetahuan Responden Sebelum Diberikan Edukasi
Media Audiovisual Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi

Kategori Frekuensi Presentase
Baik 1 1,4%
Cukup 2 2,7%
Kurang 70 95,9%
Total 73 100%

Berdasarkan data pada tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden
sebelum diberikan edukasi menggunakan media audiovisual tentang personal hygiene saat
menstruasi sebagian besar berada pada kategori kurang, yaitu sebanyak 70 responden (95,9%).
Responden dengan tingkat pengetahuan baik merupakan kelompok paling sedikit, yaitu
sebanyak 1 responden (1,4%), sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan cukup
berjumlah 2 responden (2,7%).

Tabel 4. Hasil Identifikasi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Responden Setelah Diberikan
Edukasi Media Audiovisual Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi

Kategori Frekuensi Presentase
Baik 45 61,6%
Cukup 26 35,6%
Kurang 2 2,7%
Total 73 100%

Berdasarkan data pada tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden
setelah diberikan edukasi menggunakan media audiovisual tentang personal hygiene saat
menstruasi didominasi oleh kategori baik, yaitu sebanyak 45 responden (61,6%). Responden
dengan kategori pengetahuan cukup berjumlah 26 responden (35,6%), sedangkan responden
dengan kategori pengetahuan kurang merupakan kelompok paling sedikit, yaitu sebanyak 2
responden (2,7%).
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Tabel 5. Hasil Frekuensi Berdasarkan Sikap Responden Sebelum Diberikan Edukasi Media
Audiovisual Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi

Kategori Frekuensi Presentase
Positif 3 4,1%

Negatif 70 95,9%
Total 73 100%

Berdasarkan data pada tabel 5 menunjukkan bahwa sikap responden sebelum diberikan
edukasi menggunakan media audiovisual tentang personal hygiene saat menstruasi sebagian
besar berada pada kategori negatif, yaitu sebanyak 70 responden (95,9%). Responden dengan
sikap positif merupakan kelompok paling sedikit, yaitu sebanyak 3 responden (4,1%).

Tabel 6. Hasil Frekuensi Berdasarkan Sikap Responden Setelah Diberikan Edukasi Media
Audiovisual Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi

Kategori Frekuensi Presentase
Positif 71 97.3%
Negatif 2 2,7%

Total 73 100%

Berdasarkan data pada tabel 6 menunjukkan bahwa sikap responden setelah diberikan
edukasi menggunakan media audiovisual tentang personal hygiene saat menstruasi didominasi
oleh kategori positif, yaitu sebanyak 71 responden (97,3%). Responden dengan sikap negatif
merupakan kelompok paling sedikit, yaitu sebanyak 2 responden (2,7%).

Tabel 7. Hasil Analisa Uji Wilxocon Pengaruh Edukasi Media Audio Visual Terhadap
Pengetahuan Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Remaja Putri
di MTS Miftahul Jannah Pahandut Sebrang Tahun 2025

Pengetahuan N Mean Rank Sum Of Ranks
Sebelum dan sesudah Negative Ranks 0“ 0,00 0,00
Positive Ranks 73b 37,00 2701,00
Ties 0°
Total 73
Z -7.431b
Asymp sig (2-tailed) Wilxocon p=0,000

Berdasarkan data pada tabel 7, berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon
terhadap pengaruh edukasi media audiovisual terhadap pengetahuan tentang personal hygiene
saat menstruasi pada remaja putri di MTS Miftahul Jannah Pahandut Sebrang Tahun 2025,
diperoleh bahwa seluruh responden mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah
intervensi diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya negative ranks (0 responden),
sementara seluruh responden termasuk dalam positive ranks sebanyak 73 orang dengan nilai
mean rank sebesar 37,00 dan sum of ranks sebesar 2701,00. Tidak terdapat responden dengan
nilai yang sama sebelum dan sesudah intervensi (ties = 0). Nilai statistik uji menunjukkan Z =
—7,431 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar p = 0,000 (p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian edukasi
menggunakan media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan responden mengenai
personal hygiene saat menstruasi.

709



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 706-715 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

Tabel 8. Hasil Analisa Uji Wilxocon Pengaruh Edukasi Media Audio Visual Terhadap Sikap
Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Remaja Putri
Di MTS Miftahul Jannah Pahandut Sebrang Tahun 2025

Sikap N Mean Rank Sum Of Ranks
Sebelum dan sesudah  Negative Ranks 0? 0,00 0,00
Positive Ranks 730 37,00 2701,00
Ties 0°
Total 73
Z -7.430b
Asymp sig (2-tailed) Wilxocon p=0,000

Berdasarkan data pada tabel 8, berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon
terhadap pengaruh edukasi media audiovisual terhadap sikap tentang personal hygiene saat
menstruasi pada remaja putri di MTS Miftahul Jannah Pahandut Sebrang Tahun 2025, diperoleh
bahwa seluruh responden menunjukkan perubahan sikap ke arah yang lebih positif setelah
intervensi diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan tidak ditemukannya negative ranks (0
responden), sedangkan seluruh responden termasuk dalam positive ranks sebanyak 73 orang
dengan nilai mean rank sebesar 37,00 dan sum of ranks sebesar 2701,00. Tidak terdapat
responden dengan nilai yang sama sebelum dan sesudah intervensi (ties = 0). Nilai statistik uji
menunjukkan Z =—7,430 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar p = 0,000 (p
< 0,05), yang menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian edukasi
menggunakan media audiovisual terhadap perubahan sikap responden mengenai personal
hygiene saat menstruasi.

Pembahasan
Hasil Identifikasi Pengetahuaan Remaja Putri Tentang Personal Hyegene Saat
Menstruasi Sebelum Diberikan Edukasi Media Audio Visual Di MTS Miftahul Jannah
Pahandut Sebrang Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 73 responden di MTS Miftahul Jannah Pahandut
Seberang, diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi media audio visual hampir seluruh
responden memiliki tingkat pengetahuan kurang tentang personal hygiene saat menstruasi,
yaitu sebanyak 70 responden (95,9%). Responden dengan pengetahuan cukup berjumlah 2
orang (2,7%), sedangkan yang memiliki pengetahuan baik hanya 1 orang (1,4%). Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri belum memiliki pemahaman yang memadai terkait
personal hygiene saat menstruasi dan masih memerlukan upaya edukasi kesehatan yang terarah.

Menurut teori Yuningsih (2023), salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang, kemampuan berpikir, daya tangkap,
dan pola penalaran akan semakin berkembang, sehingga pengetahuan yang dimiliki cenderung
lebih baik. Sebaliknya, pada usia remaja awal, kemampuan memahami informasi masih dalam
proses perkembangan, sehingga pengetahuan terkait kesehatan cenderung masih terbatas. Hal
ini sejalan dengan teori Tirtanadi (2023) yang menyatakan bahwa menstruasi umumnya mulai
terjadi pada usia remaja awal (sekitar 10—14 tahun), yaitu fase pubertas di mana remaja putri
masih mengalami proses adaptasi terhadap perubahan fisik dan psikologis. Pada fase ini, remaja
sering kali belum mendapatkan edukasi kesehatan reproduksi secara optimal dari keluarga,
sekolah, maupun tenaga kesehatan, sehingga pengetahuan yang dimiliki cenderung rendah dan
belum komprehensif. Rendahnya tingkat pengetahuan remaja putri sebelum diberikan edukasi
juga didukung oleh teori WHO (2020), yang menyatakan bahwa kurangnya akses informasi
kesehatan reproduksi yang benar dan sesuai usia menjadi penyebab utama rendahnya

710



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 706-715 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

pengetahuan tentang kesehatan menstruasi. Informasi yang diperoleh remaja sering kali
bersumber dari teman sebaya atau media yang tidak tervalidasi, sehingga berpotensi
menimbulkan pemahaman yang keliru. Selain itu, hasil penelitian ini didukung oleh Susanti et
al. (2021) yang menyatakan bahwa remaja putri dengan paparan edukasi kesehatan yang rendah
cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang kurang tentang kebersihan diri saat menstruasi,
terutama karena kurangnya edukasi formal di lingkungan sekolah.

Menurut opini peneliti, pengetahuan pretest masih rendah karena belum terpapar
informasi atau belum mendapat pendidikan kesehatan yang tepat. Selain itu usia juga
mempengaruhi pengetahuan remaja dimana faktor usia responden mayoritas usia 13-14 tahun
kategori remaja awal turut memengaruhi tingkat pengetahuan, karena pada tahap
perkembangan tersebut kemampuan kognitif dan pengalaman dalam memahami informasi
kesehatan masih terbatas. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat kesenjangan antara teori
dengan fakta di lapangan

Hasil Identifikasi Pengetahuaan Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi
Sesudah Diberikan Edukasi Media Audio Visual Di MTS Miftahul Jannah Pahandut
Sebrang Tahun 2025

Setelah diberikan edukasi melalui media audio visual, terjadi perubahan yang sangat
besar pada distribusi tingkat pengetahuan responden. Jumlah responden dengan pengetahuan
baik meningkat menjadi 45 orang (61,6%), pengetahuan cukup menjadi 26 orang (35,6%), dan
responden dengan pengetahuan kurang menurun drastis hanya menjadi 2 orang (2,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi media audio visual efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja putri mengenai personal hygiene saat menstruasi.

Menurut teori Hasibuan (2022), media audiovisual merupakan salah satu sarana edukasi
yang menggabungkan unsur visual dan audio sehingga mampu menyampaikan informasi
dengan lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penggunaan media ini
dapat meningkatkan pemahaman serta retensi informasi karena otak manusia memproses input
visual dan audio secara simultan, sehingga mempermudah pembentukan pengetahuan baru
dengan melibatkan lebih dari satu indera. Temuan ini didukung oleh penelitian Rahmawati dan
Lestari (2022), yang menunjukkan bahwa video edukasi kesehatan reproduksi secara signifikan
meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang kebersihan menstruasi, terutama karena
kemampuannya menarik perhatian dan memperkuat ingatan.

Menurut opini peneliti, peningkatan pengetahuan remaja putri setelah diberikan edukasi
media audiovisual terjadi karena media ini mampu menyajikan informasi secara visual dan
auditori secara bersamaan, sehingga memudahkan responden dalam memahami materi tentang
personal hygiene saat menstruasi. Penyampaian pesan melalui gambar bergerak, suara, serta
ilustrasi yang konkret membantu responden untuk menangkap informasi secara lebih jelas dan
menarik, dibandingkan dengan metode penyampaian informasi yang bersifat satu arah atau
hanya verbal. Selain itu, media audiovisual juga mampu meningkatkan perhatian dan minat
belajar remaja putri, sehingga informasi yang disampaikan lebih mudah diingat dan dipahami.
Sehingga tidak terdapat kesenjangan antara teori dengan fakta dalam penelitian ini.

Hasil Identifikasi Sikap Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi
Sebelum Diberikan Edukasi Media Audio Visual Di MTS Miftahul Jannah Pahandut
Sebrang Tahun 2025

Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar responden memiliki sikap negatif terhadap
personal hygiene saat menstruasi. Hal ini terlihat dari hasil pengukuran yang menunjukkan
bahwa hanya 3 responden (4,1%) yang memiliki sikap positif, sedangkan 70 responden (95,9%)
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berada pada kategori sikap negatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa kecenderungan remaja
untuk menerima dan melaksanakan perilaku personal hygiene yang baik masih rendah.

Menurut teori Juliansyah & Zulfani, (2021) Sikap merupakan bentuk reaksi atau
kecenderungan seseorang untuk merespons objek, situasi, atau peristiwa secara positif maupun
negatif, yang mencerminkan kesiapan bertindak sebagai hasil pengalaman dan proses belajar.
Sikap tidak dapat diamati langsung, melainkan melalui pernyataan atau perilaku individu
terhadap stimulus tertentu, termasuk reaksi emosional yang menunjukkan pandangan, perasaan,
dan kecenderungan bertindak. Dalam konteks personal hygiene, sikap remaja putri dapat
diartikan sebagai kecenderungan untuk menilai, merespons, dan bertindak terhadap perilaku
hidup bersih dan sehat, yang terbentuk melalui pengetahuan, pengalaman, serta pengaruh
lingkungan. Temuan ini didukung oleh teori Soraya (2025), sikap sangat dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan sebagai dasar kognitif; individu dengan pengetahuan memadai cenderung
membentuk sikap rasional, objektif, dan positif karena memahami manfaat, risiko, serta
konsekuensi terkait. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan memicu sikap keliru atau negatif
berdasarkan asumsi tidak faktual. Hal ini sejalan dengan Azwar (2020), yang menyatakan sikap
dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, dan lingkungan sosial, sehingga kurangnya
informasi benar tentang personal hygiene saat menstruasi menyebabkan sikap remaja putri
cenderung negatif atau kurang mendukung perilaku sehat. WHO (2021) menambahkan bahwa
sikap remaja terhadap kesehatan menstruasi sering terhambat oleh norma budaya, rasa malu,
dan minimnya komunikasi terbuka, yang memperburuk sikap positif dalam menjaga kebersihan
diri.

Menurut opini peneliti, dominannya sikap negatif remaja putri terhadap personal
hygiene saat menstruasi sebelum diberikan edukasi media audio visual berkaitan dengan
rendahnya tingkat pengetahuan yang dimiliki responden terkait praktik kebersihan menstruasi
yang benar. Keterbatasan pengetahuan tersebut menyebabkan responden belum mampu
memahami secara optimal dampak kesehatan yang dapat timbul apabila personal hygiene saat
menstruasi tidak diterapkan dengan baik, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
kesenjangan antara teori dengan fakta dalam penelitian ini

Hasil Identifikasi Sikap Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi
Sesudah Diberikan Edukasi Media Audio Visual Di MTS Miftahul Jannah Pahandut
Sebrang Tahun 2025

Sesudah diberikan edukasi dengan media audio visual, terjadi perubahan yang sangat
berarti pada sikap responden. Responden dengan sikap positif meningkat menjadi 71 orang
(97,3%), sedangkan yang masih memiliki sikap negatif tinggal 3 orang (4,1%). Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi media audio visual mampu mendorong perubahan sikap remaja
putri ke arah yang lebih mendukung praktik personal hygiene saat menstruasi.

Menurut teori Urrahmah & Dwi (2021), upaya pencegahan masalah kesehatan
reproduksi dapat dilakukan melalui pendidikan kesehatan berbasis media audiovisual, yang
bertujuan menambah pengetahuan serta mengubah sikap personal hygiene menstruasi pada
remaja putri. Media audiovisual efektif karena merangsang indera pendengaran dan penglihatan
secara simultan, sehingga meningkatkan pemahaman informasi. Pengetahuan yang baik ini
selanjutnya mengubah sikap menjadi lebih positif, sejalan dengan teori sikap Azwar (2020)
yang menyatakan sikap terbentuk melalui proses belajar dan pengalaman. Edukasi audiovisual
memberikan pengalaman belajar menarik yang memengaruhi komponen kognitif, afektif, dan
konatif sikap remaja putri. Penelitian Putri et al. (2023) mendukung hal ini, dengan
menunjukkan peningkatan pengetahuan melalui video kesehatan reproduksi berpengaruh
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signifikan terhadap sikap positif dalam menjaga kebersihan menstruasi, karena pengetahuan
mendorong dukungan perilaku sehat.

Menurut opini peneliti, perubahan sikap remaja putri setelah diberikan edukasi media
audiovisual dipengaruhi oleh kemampuan media tersebut dalam menyampaikan pesan
kesehatan secara lebih menarik, konkret, dan mudah dipahami. Media audiovisual tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga membentuk persepsi dan pemahaman emosional melalui
tampilan visual serta penjelasan audio yang saling melengkapi, sehingga mampu mendorong
responden untuk menilai pentingnya penerapan personal hygiene saat menstruasi secara lebih
positif. Sehingga tidak terdapat kesenjangan antara teori dengan fakta di lapangan.

Hasil Pengaruh Edukasi Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan dan Sikap Tentang
Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Remaja Putri di MTS Miftahul Jannah Pahandut
Sebrang Tahun 2025

Pada hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan bahwa dari total 73 responden,
seluruhnya mengalami peningkatan tingkat pengetahuan setelah diberikan edukasi
menggunakan media audio visual. Hal ini dibuktikan dengan jumlah Positive Ranks sebanyak
73 responden dengan mean rank sebesar 37,00 dan sum of ranks sebesar 2.701,00, sementara
Negative Ranks dan Ties masing-masing bernilai 0, yang menunjukkan tidak adanya responden
yang mengalami penurunan maupun tetap pada tingkat pengetahuan yang sama. Hasil uji
statistik diperoleh nilai Z =-7,431 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) atau p-value sebesar 0,000
(p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi menggunakan media audio
visual berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang
personal hygiene saat menstruasi di MTS Miftahul Jannah Pahandut Seberang Tahun 2025.
Dan Pada hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan bahwa dari total 73 responden, seluruh
remaja putri mengalami perubahan sikap ke arah yang lebih positif setelah diberikan edukasi
menggunakan media audio visual. Hal ini ditunjukkan oleh Positive Ranks sebanyak 73
responden dengan mean rank sebesar 37,00 dan sum of ranks sebesar 2.701,00, sedangkan
Negative Ranks dan Ties masing-masing bernilai 0, yang menandakan tidak terdapat responden
dengan penurunan sikap maupun sikap yang tetap. Hasil uji statistik diperoleh nilai Z = -7,430
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) atau p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa edukasi menggunakan media audio visual berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan sikap remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi di
MTS Miftahul Jannah Pahandut Seberang Tahun 2025.

Menurut teori Hasibuan (2022), media audiovisual merupakan sarana edukasi unggul
yang menggabungkan unsur visual dan audio untuk menyampaikan informasi secara lebih jelas,
menarik, dan mudah dipahami peserta didik. Media ini meningkatkan pemahaman serta retensi
karena otak memproses informasi visual-audio secara simultan, mempermudah pembentukan
pengetahuan baru dengan merangsang indera pendengaran dan penglihatan. Selain itu Menurut
teori Urrahmah & Dwi (2021), pendekatan ini ideal untuk mencegah masalah kesehatan
reproduksi melalui edukasi yang menambah pengetahuan serta mengubah sikap personal
hygiene menstruasi pada remaja putri, di mana pengetahuan baik mendorong sikap lebih positif.
Proses perubahan ini didukung teori Bandura (2021), yang menjelaskan sikap dan perilaku
terbentuk melalui observasi serta peniruan; media audiovisual memungkinkan remaja putri
mengamati, memahami, dan meniru contoh perilaku hygiene menstruasi. Penelitian Handayani
(2023) memperkuat, bahwa penggunaan media audiovisual dalam edukasi reproduksi secara
signifikan meningkatkan sikap positif remaja putri terhadap kebersihan menstruasi, dengan
menarik perhatian, membangun pemahaman emosional, serta menanamkan nilai hidup bersih
dan sehat.
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Menurut opini peneliti, peningkatan pengetahuan remaja putri setelah diberikan edukasi
media audiovisual terjadi karena media ini mampu menyajikan informasi secara visual dan
auditori secara bersamaan, sehingga memudahkan responden dalam memahami materi tentang
personal hygiene saat menstruasi. Penyampaian pesan melalui gambar bergerak, suara, serta
ilustrasi yang konkret membantu responden untuk menangkap informasi secara lebih jelas dan
menarik, dibandingkan dengan metode penyampaian informasi yang bersifat satu arah atau
hanya verbal. Selain itu, media audiovisual juga mampu meningkatkan perhatian dan minat
belajar remaja putri, sehingga informasi yang disampaikan lebih mudah diingat dan dipahami.
Dan perubahan sikap remaja putri setelah diberikan edukasi media audiovisual dipengaruhi oleh
kemampuan media tersebut dalam menyampaikan pesan kesehatan secara lebih menarik,
konkret, dan mudah dipahami. Media audiovisual tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga membentuk persepsi dan pemahaman emosional melalui tampilan visual serta penjelasan
audio yang saling melengkapi, sehingga mampu mendorong responden untuk menilai
pentingnya penerapan personal hygiene saat menstruasi secara lebih positif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 73 remaja putri diperoleh gambaran bahwa
sebelum diberikan edukasi menggunakan media audiovisual sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan pada kategori kurang, yang menunjukkan bahwa pemahaman
awal mengenai personal hygiene saat menstruasi masih rendah. Setelah diberikan intervensi
edukasi media audiovisual, terjadi peningkatan jumlah responden yang memiliki pengetahuan
pada kategori cukup dan baik, yang mengindikasikan bahwa media audiovisual efektif dalam
menyampaikan informasi secara jelas dan menarik. Dari aspek sikap, sebelum edukasi sebagian
besar responden berada pada kategori negatif, yang mencerminkan rendahnya kesadaran
responden terhadap pentingnya menjaga personal hygiene saat menstruasi, namun setelah
edukasi terjadi perubahan yang bermakna ke arah sikap positif.
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